
DAFTAR PUSTAKA 

 

Arief, A. 1990. Hortikultura. Andi Offset. Yogyakarta. Candrawati, W. 2004.                           

Analisis Efisiensi Ekonomi Penggunaan Faktor-faktor Produksi Pada 

Usahatani Tomat di Kabupaten Magelang. Skripsi FP UNS. Surakarta. 

 

Bina UKM. 2010. Segarnya Peluang Usaha Budidaya Semangka. http:// 

www.binaukm.com. 13 April 2012. 

 

Buletin PDB Sektor Pertanian. Pusat Data dan Informasi Pertanian. Vol 3, 

No.3.September 2008. 

 

Daniel, M. 2002. Pengantar Ekonomi Pertanian. Bumi Aksara. Jakarta. 

 

Duljupar, K dan Rina, N. 2000. Petunjuk Bertanam Semangka Sistem Turus. 

Penebar Swadaya. Jakarta. 

 

Determinant Factors. Jurnal Akta Agrosia Edisi Khusus No. 2 hlm 155 - 163, 

2007. Diakses tanggal 14 Juli 2009. 

 

Dumairy. 1997. Perekonomian Indonesia. Erlangga. Jakarta. 

  

Dalimartha, S. 2003. Atlas Tumbuhan Obat Tradisional Jilid 3. Puspa Swara. 

Jakarta.  

 

Direktorat Jendral Hortikultura. 2011. Departemen Pertanian. Pendapatan 

Nasional. www.hortikultura.deptan.go.id (diakses 11 September 2011). 

 

Direktorat Jendral Hortikultura. 2009. Ketersediaan buah dan sayuran 

Indonesia.Pusat data dan informasi pertanian. Hortikultura volume 3 no 

1. 

 

Direktorat Jendral Hortikultura. 2011. Data volume produksi, impor dan ekspor 

buah semangka. www.deptan.go.id. (diakses 08 Juni 2012). 

 

Hattab, S ,2000. Kewenangan Departemen Pertanian Perlu DiPerjelas,   Dalam 

Sorotan Sinar Tani Jakarta, 23 – Februari 2000.  

 

Hadisapoetra, S. 1973. Biaya Dan Pendapatan Di Dalam Usahatani. Departemen 

Ekonomi Fakultas Pertanian. UGM. Yogyakarta.  

 

Hernanto.1993. Ilmu Usahatani. Penebar Swadaya. Jakarta.  

 

Kementerian Pertanian. 2011. Data pencarian Departemen Pertanian. 

http://www.deptan.go.id. 26 Maret 2012. 

 

 



 

 

Makeham, J.P.1991. Manajemen Usahatani Daerah Tropis. LP3ES. Jakarta. 

 

Mubyarto.1989. Pengantar Ekonomi Pertanian. LP3ES. Jakarta. 

 

Mulyati, S. 2005. Analisis Efisiensi Ekonomi Penggunaan Faktor-faktor Produksi 

Pada Usahatani Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) di Kabupaten 

Karanganyar. Skripsi FP UNS. Surakarta. 

 

Majalah Kontan. 2011. Ekspor buah-buahan. Cuaca membaik, ekspor buah 

terdongkrak. www.kontan.co.id. (diakses 8 Juni 2012). 

 

Nawawi, H. 1995. Metode Penelitian Bidang Sosial. Gagjah Mada University    

Press. Yogyakarta. 

 

Prasetya, P. 1996. Ilmu Usahatani II. Fakultas Pertanian. UNS. Surakarta. 

 

Prihatman, K. 2000. Semangka (Citrullus Vulgaris). BAPPENAS. Jakarta. 

 

Prananta, F, 1999. Agribisnis Semangka Tanpa Biji. Penebar Swadaya Jakarta. 

 

Rukmana, R. 1994. Budidaya Semangka Hibrida. Kanisius. Yogyakarta. 

 

Soekartawi. 1995. Analisis Usahatani. UI Press. Jakarta.  

 

Sriyoto, Winda H dan Ketut S. 2007. Economic Efficiency of Paddy Farming at 

Two Different Land Typologies in Bengkulu Province and Their. 

 

Samadi, B. 1996. Semangka Tanpa Biji. Kanisius. Yogyakarta.  

 

Samuel, Ps.Ho., 1986. Off Farm Employment and Farm Household in Taiwan  

dalam On Off Farm Employment in The Development of Rural 

Ais. National Centre for Development Studies. Australian National 

University. 

 

Tohir, K.A. 1991. Seuntai Pengetahuan Usahatani Di Indonesia. Rineka Cipta. 

Jakarta. www.fredikurniawan.com 

 

 

 

37 


